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PRAKATA

Pengembangan teknologi berbagai bidang, termasuk
pengawetan kayu, terus berhadapan dengan tuntutan masyarakat.
Bagi kebanyakan masyarakat, kayu mungkin hanya dipandang sebagai
suatu produk yang telah jadi dan siap digunakan untuk memenuhi
kebutuhannya tanpa memikirkan bagaimana kayu tersebut dibentuk
oleh alam selama bertahun-tahun. Pada sisi yang lain, perkembangan
teknologi juga berhadapan dengan tuntutan keamanan lingkungan.
Teknologi pengawetan kayu komersil yang ada saat ini memiliki potensi
mencemari lingkungan, terutama karena penggunaan bahan
pengawet dan pelarut cair dalam implementasinya. Oleh karenanya,
pengembangan teknologi pengawetan kayu di masa yang akan datang
perlu memperhatikan berbagai aspek yang menjadi tuntutan
pengguna produk, baik aspek teknis maupun aspek non-teknis.

Buku ini akan membahas permasalahan, peluang, tantangan,
dan arah pengembangan teknologi pengawetan kayu. Pendekatan
analisis yang dilakukan adalah dengan menempatkan upaya
pengembangan teknologi dalam kerangka hubungan antara bahan
baku kayu yang diawetkan, bahan pengawet yang digunakan, dan
metode pengawetan kayu yang diterapkan. Untuk dapat memberikan
gambaran utuh tentang bagaimana tantangan, peluang, dan arah
pengembangan teknologi pengawetan kayu, maka buku ini dilengkapi
dengan penjelasan awal tentang teknologi konvensional serta contoh
alternatif pengembangannya. Dengan demikian, buku ini dapat
berguna bagi berbagai kalangan, termasuk mahasiswa, praktisi, dan

pemerhati lingkungan.

Penulis,
Musrizal Muin
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BAB 1

PENDAHULUAN

Pengembangan teknologi pengawetan kayu semakin menjadi
tuntutan dalam kondisi persediaan bahan baku kayu saat ini yang
semakin berkurang dan sangat rentan terhadap kerusakan akibat
serangan organisme perusak kayu. Berbagai jenis kayu yang pada
awalnya tersedia di alam dengan keunggulan superior dalam jumlah
dan kualitas, saat ini semakin sulit dijumpai. Hal ini terjadi karena kayu-
kayu yang tergolong kuat dan/atau awet menjadi pilihan utama untuk
digunakan sebagai bahan konstruksi sehingga dieksploitasi secara
berlebihan. Dengan semakin langkanya kayu-kayu yang memiliki
ketahanan alami tinggi, maka pengguna/konsumen mengalihkan

pilihan pada penggunaan jenis-jenis kayu inferior.

Keperluan pengembangan teknologi dalam banyak aspek
kehidupan manusia didasarkan pada sifatnya yang merujuk pada
penggunaan mesin dan alat-alat untuk membantu menyelesaikan
masalah atau kesulitan yang dijumpai. Pengembangan teknologi ini
juga sangat diperlukan dalam mengatasi masalah kelangkaan
sumberdaya alam berupa kayu. Dalam pengembangannya, teknologi
pada prinsipnya menuntut keterlibatan berbagai bidang ilmu dan
penerapannya harus mampu memberikan manfaat bagi kehidupan
manusia. Oleh karenanya, teknologi pengawetan kayu harus dibangun
dan dikembangkan melalui serangkaian kegiatan analisis terhadap
unsur-unsur produksi yang terlibat. Unsur-unsur yang dimaksud
tersebut terutama menyangkut keadaan produk kayu sebelum dan

setelah perlakuan serta lingkungan penggunaannya.
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